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MOTTO 

 “Jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai penolongmu dan sesungguhnya 

yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu‟.” 

(Q.S Al-Baqarah:45) 

“Yakin adalah kunci jawaban dari segala permasalahan” 

  (Rizal Putra) 
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terutama dalam bentuk kesehatan dan kesempatan, yang memungkinkan penulis 

untuk menyelesaikan penelitian skripsi ini sebagai salah satu persyaratan untuk 

meraih gelar Sarjana Agama di Fakultas Ushuluddin UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau. Skripsi dengan judul “KEYAKINAN MASYARAKAT MUSLIM TENTANG 

PERDUKUNAN DI DESA PETAPAHAN KABUPATEN KUANTAN SINGINGI” 

ini dapat diselesaikan sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan.  

Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad 

SAW, keluarga beliau, para sahabat, dan pengikutnya hingga akhir zaman, 

semoga kita mendapatkan syafaat dari Baginda Nabi Muhammad SAW di akhirat 
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menandakan petunjuk dan kebenaran dari Allah SWT. Oleh karena itu, penulis 

berharap untuk mmberi kritikan dan masukan dari semua pihak sebagai sarana 

evaluasi dan perbaikan, guna meningkatkan kemajuan penulis di masa yang akan 

datang. 

Dalam kesempatan ini, dengan kerendahan hati penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada pihak yang telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini kepada: 

1. Surgaku, Ibunda Nur Halijah. Beliau sangat berperan penting bagi 

penulis dalam menyelesaikan program study ini, yang tiada henti 

memberikan kasih sayang dengan penuh cinta, dukungan serta doa-doa 

yang di panjatkan selama ini, sehingga penulis mampu menyelesaikan 

kuliah tepat waktu. 

2. Ayahanda Nurdin, beliau sangat memotivasi penulis dalam berkuliah, 

selalu memberikan semangat. 
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penulis untuk menyelesaikan studi penulis. 
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ini. 
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Akademik saya yang telah memberikan motivasi serta arahan yang 

baik selama perkuliahan ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang Keyakinan Masyarakat tentang Perdukunan di 

Desa Petapahan Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Fokus 

penelitian ada dua permasalahan yakni bagaimana keyakinan masyarakat tentang 

dukun di Desa Petapahan Kabupaten Kuantan Singingi dan apa faktor-faktor yang 

mempengaruhi keyakinan masyarakat tentang perdukunan di Desa Petapahan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan metode deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Dalam pengumpulan data penelitian, dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi yang diperoleh secara 

langsung dari yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun informan terdiri dari 

dukun dan masyarakat Desa Petapahan. Hasil dari penelitian ini yaitu, 

kepercayaan masyarakat Desa Petapahan terhadap dukun memiliki akar sejarah 

yang sulit dilacak secara pasti, berakar dari tradisi nenek moyang dan dipengaruhi 

oleh kondisi kehidupan sehari-hari. Pada masa lalu, minimnya teknologi medis 

membuat dukun berperan sebagai dokter. Hingga kini, kepercayaan ini tetap kuat 

karena perpaduan ritual pengobatan dengan pemahaman agama, menggunakan 

mantra yang sering mengandung doa-doa dan ayat-ayat Al-Quran. Hal ini 

menimbulkan pemahaman yang keliru dikalangan masyarakat bahwa seolah-olah 

berdukun itu tidak bertentangan atau di bolehkan di dalam agama. Meskipun 

agama Islam dan kemajuan teknologi medis telah masuk, kepercayaan pada dukun 

tetap bertahan dan beradaptasi. Dukun terkenal seperti Bapak Kanedi dipercaya 

menyembuhkan berbagai penyakit dengan bahan-bahan alami dan tanpa biaya 

tetap. Faktor-faktor seperti pengetahuan medis yang terbatas, anggapan bahwa 

pengobatan dukun lebih alami, keterjangkauan biaya, fanatisme terhadap tradisi, 

dan integrasi nilai-nilai agama membuat masyarakat Petapahan tetap 

mengandalkan dukun untuk pengobatan penyakit dan tujuan lainnya. Kepercayaan 

ini terus bertahan meskipun ada perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan. 

Kata Kunci: Keyakinan, Perdukunan, Desa Petapahan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pada hakikatnya, manusia memerlukan kepercayaan terhadap 

kekuatan supranatural dalam beberapa hal. Keyakinan ini membentuk 

serangkaian prinsip yang menjunjung tinggi budaya yang dinamis. Selama 

ribuan tahun, sejarah kepercayaan manusia telah mencatat evolusi sistem 

kepercayaan pada makhluk gaib seperti dinamisme dan animisme. Hal ini 

dianggap sebagai asal mula kepercayaan manusia, namun melibatkan 

kepercayaan pada animisme dan dinamisme. Bahkan di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi saat ini, keyakinan tersebut masih tetap bertahan dalam 

berbagai aspek kehidupan. Kepercayaan tersebut mungkin tidak sama persis 

dengan kepercayaan yang dianut oleh manusia purba, namun praktiknya, 

seperti mencari bantuan dari dukun, tetap tidak berubah.
1
 

 Sejarah dan istilah perdukunan sudah ada sejak zaman Nabi Sulaiman 

As. Pada masa Nabi Musa As., beliau dituduh oleh sekelompok orang kafir 

dan Fir'aun sebagai tukang sihir. Namun, justru orang-orang kafir dan para 

pengikut Fir'aun itulah yang percaya pada kekuatan dan kemampuan para 

tukang sihir. Demikian pula pada zaman Nabi Yusuf As., di mana dukun 

menjadi sumber utama dalam menyelesaikan berbagai masalah masyarakat. 

Selain itu, pada masa Rasulullah Saw., beliau pernah dituduh oleh orang-

orang kafir Quraisy sebagai peramal atau dukun karena kemampuannya 

dalam memprediksi berbagai hal.
2
 

 Menurut Ibnu Hajar, kata “khuana” yang berarti dukun digunakan 

untuk menggambarkan seseorang yang mengaku memiliki kemampuan untuk 

mengetahui hal-hal gaib.
3
 

                                                             
1
 Yulia l Syalfitri da ln Muha lmmald Zuhri, „Pengalruh Pralktek Talbib ALtalu Dukun Terhalda lp 

Kehidupa ln Beralgalma l (Studi Ka lsus Di Desa l Jalmbur Pulalu Keca lmaltaln Perbalunga ln Ka lbupalten 

Serdalng Beda lgali)‟, Journall of Islalmic Studies, 1 (2022), hlm 1. 
2
 ALbdul ALziz Bin ALbdullalh Bin Balz, Hukum Sihir Daln Perdukuna ln, (Malktalb Dalkwa lh 

Daln Bimbinga ln Jalliya lt Ralbwalh: Islalm House.com), hlm. 6-7 
3
 Balssa lm Sa llalmalh, Pena lmpalka ln dalri Dunial Lalin, Membongkalr Ralhalsial dalri Dunial 

Ghalib daln Pralktik Perdukunaln, (Balndung: PT. Mizaln Publikal, 2004). hlm. 301. 
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 Sejarah kepercayaan manusia telah tercatat selama ribuan tahun, 

dengan beberapa perkembangan sistem kepercayaan terhadap hal-hal gaib, 

seperti dinamisme, animisme, politisme, dan henoteisme. Meskipun 

dinamisme dan animisme dianggap sebagai awal dari kepercayaan umat 

manusia, sampai sekarang, kepercayaan tersebut masih ada di berbagai 

lapisan masyarakat. Walaupun tidak persis seperti kepercayaan masyarakat 

primitif, fenomena dan praktiknya masih mirip, seperti meminta pertolongan 

kepada dukun dan menggunakan cincin tertentu untuk menghindari berbagai 

bencana.
4
 

 Dukun adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada seseorang 

yang meramal atau menebak sesuatu atau seorang ahli nujum. Istilah ini juga 

digunakan untuk menyebut orang yang menyediakan jasa mengatasi 

persoalan atau memenuhi kebutuhan orang lain. 

 Keberadaan dukun yang mempunyai kesaktian merupakan fenomena 

sosial yang sering dianggap sebagai ilmu hitam sehingga dianggap 

menyimpang dari norma oleh sebagian orang. Meski begitu, praktik 

perdukunan masih mempunyai peranan yang signifikan bagi kelompok 

masyarakat tertentu. Masyarakat Indonesia masih mempercayai hal-hal gaib 

yang dianggap membawa manfaat bagi dirinya. Perilaku tersebut terlihat dari 

upaya masyarakat mengunjungi dukun (paranormal) untuk sekedar meramal 

nasib, meminta perlindungan dari hal buruk, mendatangkan rejeki, memikat 

lawan jenis, mendatangkan hal buruk kepada orang yang dibencinya, dan lain 

sebagainya.
5
  

 Dalam praktiknya, dukun atau paranormal memiliki berbagai macam 

sebutan yang berbeda di setiap wilayah, daerah, atau negara. Mereka juga 

memiliki keahlian yang bervariasi sesuai bidang masing-masing. Ada yang 

disebut peramal, ada yang fokus pada pengobatan, kesaktian, sihir, dan lain 

                                                             
4
 Kees W. Boll,”A Lnimism”.dallalm, Encyklopedia l algalmal ( New York: malcmila ln 

palbliching compa lny, 1987),h 296. 
5
 Hot Malralngkup Tumpa ll Sialnipalr, dkk. „Pralktik Perdukunaln Menurut Tiga l Pralsalsti 

Peninggalla ln Kedaltualn Sriwija lyal ALbald Ke 6 – 7 Malsehi‟, Jurnall Penelitialn Sejalralh Da ln Budalya l, 

6.2 (2020), hlm.196–197.  
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sebagainya. Dalam masyarakat, istilah seperti dukun, paranormal, tukang 

nujum, tukang gendam, tukang santet, tabib, tukang sihir, dan sebagainya 

sudah tidak asing lagi. Bahkan, di zaman modern ini, sebutan untuk mereka 

semakin bertambah dengan istilah-istilah yang terkesan ilmiah, seperti ahli 

supranatural, ahli metafisika, dan sebagainya.
6
 

 Perdukunan adalah fenomena yang mencerminkan kesyirikan dan 

pelanggaran tauhid yang sering terjadi di kalangan masyarakat Islam. Hal ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman tentang aqidah dan keimanan yang 

benar Perdukunan tidak terlepas dari kemusyrikan karena melibatkan 

mendekatkan diri kepada setan-setan dengan cara yang mereka sukai. Ini 

termasuk syirik dalam rububiyah Allah karena mengakui adanya sekutu 

dalam ilmu-Nya. Selain itu, ini juga termasuk syirik dalam uluhiyah Allah 

karena melibatkan mendekatkan diri kepada selain Allah dengan bentuk 

ibadah tertentu.
7
  

 Kebudayaan dukun di Indonesia telah tertanam kuat dalam kehidupan 

masyarakat. Supranatural berhubungan erat dengan aspek batin, perasaan, dan 

roh. Hal ini juga dapat diartikan sebagai fenomena yang dapat dirasakan oleh 

individu melalui batin, perasaan, dan rohnya tentang hal-hal yang diyakini 

nyata, meskipun tidak terlihat secara kasat mata. Namun, fenomena tersebut 

tidak dapat ditangkap oleh mata manusia atau dirasakan langsung oleh panca 

indera. Sedangkan, istilah klenik digunakan untuk merujuk pada sesuatu yang 

berkaitan dengan praktik ilmu gaib, khodam, sihir, atau perdukunan.
8
 

 Namun, memasuki era modern dengan berbagai perkembangan dalam 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains, pola pikir masyarakat menjadi lebih 

rasional dan cenderung menghindari hal-hal gaib atau mistis. Meskipun 

demikian, fungsi dan peran dukun tetap berkembang dalam masyarakat, baik 

                                                             
6
 Zalina ll ALbidin Bin Sya lmsuddin, Membongkalr Tipu Dalyal Dukun Sa lkti Berkedok Walli, 

hlm. 83-84. 
7
 ALbdullalh Talslim, “Sihir daln Perdukuna ln Perusalk Taluhid,” Muslim, 28 Juni 2010, 

http://www.muslim.or.id/3837-sihir-daln-perdukunaln-perusalk-taluhid.html , hlm. 25. 
8
 Faltima ltuz Zalhro, “Perempualn Spirituallis da llalm Traldısı Ja lwal (Studi Ka lsus di 

Kalbupalten Tulungalgung), Skripsi Falkultals Ushuluddin, ALda lb daln Dalkwalh UIN Salyyid ALli 

Ralhmaltallalb Tulunga lgung, 2018, hlm. 42-49 

http://www.muslim.or.id/3837-sihir-dan-perdukunan-perusak-tauhid.html
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di pedesaan maupun di perkotaan. Secara bertahap, dukun-dukun di era 

modern ini mulai menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, salah 

satunya dengan cara memasarkan jasa mereka. Dahulu, dukun dikenal melalui 

mulut ke mulut karena pada masa itu keberadaan mereka dianggap lumrah 

dan dibutuhkan oleh masyarakat setempat. Namun, seiring berkembangnya 

teknologi informasi dan perubahan pandangan masyarakat terhadap dukun, 

kini mereka memasarkan jasa melalui media sosial. Dengan cara ini, dukun 

dapat terlihat normal di mata masyarakat yang menganggap hal mistis tabu, 

namun tetap dikenal oleh masyarakat luar yang masih percaya pada hal 

mistis.
9
 

 Salah satu hal yang perlu diperhatikan dan diwaspadai adalah bahwa 

para tukang sihir, dukun, dan peramal sering mempermainkan akidah umat 

Islam. Mereka sering menyamar sebagai tabib (dokter) dan menyarankan 

orang sakit untuk menyembelih kambing atau ayam dengan ciri-ciri tertentu. 

Mereka juga menuliskan mantra-mantra syirik dan permohonan perlindungan 

kepada setan dalam bentuk bungkusan yang kemudian dikalungkan di leher 

atau ditempatkan di laci atau rumah.
10

 

 Dukun juga bisa diartikan sebagai seseorang yang menjalankan 

praktik tradisional menggunakan bahan-bahan alami se lpe lrti air dan daun-

daunan, se lrta me lngiringinya de lngan doa, jampi-jampi, atau mantra.
11

  

 Dukun se lring kali me lnjadi jalan pintas bagi me lre lka yang me lmiliki 

pe lnge ltahuan agama yang kurang atau kurangnya ke limanan. Me lre lka 

ce lnde lrung me lngandalkan dukun untuk be lrbagai masalah, se lpe lrti pe lndidikan, 

pe lrtanian, pe lrkelbunan, bahkan dalam me lne lntukan hari baik.
12

 

                                                             
9
 Reza l Palhlevi, "Kini Dukun Telalh Bera llih ke Eral ya lng Lebih Modern" dallalm 

https://www.kompalsialna l.com/rzalphiv/61bf55d917e4ealc70eb24e253/kini-palra lnorma ll-tela lh 

berallih-ke-cm-ya lng-lebih-modem, dia lkses talnggall 31 Oktober 2022  
10

 5Sha llih bin Faluza ln bin ALbdullalh all-Faluza ln, Kitalb Taluhid, cet VIII, Dalrul Halq, 

Jalka lrtal, 2006. hlm.38. 
11

 ALbdul ALzis Da lhlaln, ed., Ensiklopedi Hukum Islalm, cet. ke-3 (Jalkalrtal: Ichtia lr Ba lru valn 

Hoeve, 1999). hlm. 289. 
12

 Hikmalh “Perdukunaln daln Palralnormall all-Ternaltif Malsal Kini”, (Jalka lrtal Kalrnelius, 

1999), cet II, hlm.450. 
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 Di pe lde lsaan, pe lran dukun te lrnyata le lbih be lrke lmbang pe lsat kare lna 

masih banyak masyarakat yang me lmbutuhkan jasa me lre lka. Ini melnunjukkan 

bahwa pe lran dukun tidak me lngalami kelme lrosotan. Pe lrdukunan me lrupakan 

suatu be lntuk spe lkulasi atau te lbakan-te lbakan. Dalam ke lhidupan mode lrn saat 

ini, fungsi dan pe lran dukun te lrus be lrke lmbang se lhingga muncul be lbe lrapa 

fungsi baru. Be lrdasarkan kasus yang diminta pelnye lle lsaiannya, ada be lbe lrapa 

macam masalah yang ditangani dukun, yakni pe lrmasalahan pe lnyakit dan 

masalah lainnya. Se llain itu, masih ada alasan lain melngapa orang pe lrgi ke l 

dukun, se lpe lrti de lndam, sakit hati, atau kombinasi dari dua atau le lbih masalah 

di atas.
13

 

 Se lbagian masyarakat di De lsa Pe ltapahan sudah te lrbiasa datang untuk 

me lngadukan be lrbagai pe lrmasalahan ke lpada dukun. Melre lka sudah lama 

me lmanfaatkan dukun selbagai meldia pe lrtolongan dalam melngatasi 

pe lrmasalahan yang me lre lka hadapi. Fe lnome lna pe lrdukunan masyarakat 

Pe ltapahan tidak ada matinya, nyatanya ke lpe lrcayaan te lrhadap dukun mungkin 

be lrbanding lurus de lngan ke lpe lrcayaan te lrhadap dokte lr, bahkan me lre lka le lbih 

pe lrcaya pada dukun dibandingkan doktelr.
14

 

 Me lnurut salah satu dukun yang saya wawancarai belrnama Kane ldi, 

katanya, orang yang datang ke lpadanya untuk be lrobat itu se lpe lrti 

me lnye lmbuhkan pe lnyakit de lmam, selpe lrti melminta jodoh, barang hilang, 

me lnjual barang, pe lnawar rumah, dan masih banyak lagi. juga melminta untuk 

me lnang dalam kompe ltisi. Kami dukun tidak syirik kare lna kami belrobat 

de lngan mantra-mantra melnggunakan firman Allah, jadi tidak bisa dikatakan 

syirik, walaupun banyak yang bilang syirik, masih banyak juga yang be lrobat 

ke l saya. Walaupun di de lsa kami te lrdapat puske lsmas, namun masyarakat te ltap 

me lnggunakan jasa dukun, kare lna ada yang datang me lngatakan obat doktelr 

tidak me lnye lmbuhkan, se lhingga me lre lka datang ke l dukun.
15
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 Depalrtemen ALgalmal RI, ALl-Qur‟aln da ln Terjemalhalalnya l, ( CV. sema lralng :Tohal putral, , 

1989),hlm.2 
14

 Kalnedi, Walwalncalral Dengaln Dukun, di Petalpalhaln, 07 Desember 2023 . 
15

 Joko Rina lnto, Kealjalibaln Resep Obalt Nalbi Salw: Menurut Salins Klalsik Daln Modern 

(Jalkalrtal: Qisthi Press, 2015), hlm 30-31. 
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 Tak dapat dipungkiri bahwa mayoritas masyarakat De lsa Pe ltapahan 

masih pelrcaya akan hal-hal yang be lrbau mistis me lskipun zaman sudah mulai 

be lrubah me lnjadi le lbih rasional dan mode lrn. Padahal pusat-pusat pe lngobatan 

me ldis sudah sangat mudah dijangkau. Di dalam agama Islam se llalu ada solusi 

me lnge lnai ke lhidupan dunia dan akhirat. Bisa me llalui Al-Qur‟an dan hadis 

maupun sunnah dari Nabi Muhammad SAW. 

 Se lorang dukun me lndapatkan informasi dari jin yang me lncuri be lrita 

dari langit dan kelmudian melnyampaikan informasi te lrse lbut ke l tellinga dukun. 

Dalam prosels ini, dukun be lke lrja sama de lngan se ltan atau jin dan belrkomitmeln 

untuk melngikuti pe lrintah se ltan. Se lbagai imbalannya, se ltan atau jin melmbantu 

dukun te lrse lbut.
16

  

 Didalam Al-Qur‟an surah Al-Maidah ayat 76 disampaikan bahwa 

“Katakanlah: Me lngapa kamu me lnye lmbah se llain Allah, se lsuatu yang tidak 

dapat me lndatangkan mudharat maupun manfaat kelpadamu?” Dan Allah-lah 

Yang Maha Me lnde lngar lagi Maha Me lnge ltahui." (Q.S. Al-Maidah, 5:76). Hal 

te lrse lbut sudah jellas dilarang ole lh Allah SWT.
17

 

 Namun, se lbagian masyarakat De lsa Pe ltapahan yang mayoritas 

Muslim, melskipun pe lrbuatan telrse lbut sudah jellas dilarang olelh Allah Swt., 

me lre lka masih mellakukannya hingga saat ini. Olelh kare lna itu, pe lnulis ingin 

me lndalami pelmahaman me lre lka melnge lnai praktik pelrdukunan yang masih 

dilakukan sampai se lkarang.  Be lrdasarkan latar be llakang diatas pelne lliti 

te lrtarik untuk me lngkaji le lbih jauh telntang pandangan masyarakat te lrhadap 

fe lnome lna pelrdukunan di de lsa Pe ltapahan Kabupate ln Kuantan Singingi. Maka 

pe lne llitian ini be lrjudul “Ke lyakinan Masyarakat te lntang Pe lrdukunan di 

De lsa Pe ltapahan Kecamatan Gunung Toar Kabupate ln Kuantan 

Singingi”. 

 

 

 

                                                             
16

 Musda lr Bustalmalm Ta lmbusa li, Ensiklopedial Jin, Sihir Daln Perdukunaln, (Yogyalka lrtal: 

Pro-U Media l, 2017), hlm. 400 
17

 Depalrtemen ALgalma l RI ALl-Hikmalh, A Llquraln Daln Terjemalhnya l, hlm. 120. 
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B. Pe lne lgasan Istilah 

 Kare lna te lrjadinya ke lsalah pahaman dalam melmaknai judul pelne llitian 

ini maka pelnulis me lmbelrikan pelnje llasan te lntang istilah-istilah be lrikut: 

1. Ke lyakinan 

Ke lyakinan adalah apa yang diyakini ole lh se lse lorang. Jika dikatakan 

“dia mempunyai iman aqidah yang benar” berarti aqidahnya bebas dari 

keraguan. Aqidah merupakan perbuatan hati dan pembenarannya. Aqidah 

secara syara‟ yaitu iman kepada Allah, para MalaikatNya, Kitab-kitabNya, 

para RasulNya dan kepada hari akhir serta kepada qadar yang baik maupun 

buruk. Hal ini disebut sebagai rukun iman.
18

 

2. Perdukunan 

Dukun adalah berasal dari bahasa Indonesia yang mempunyai 

makna: orang yang mengobati, menolong orang sakit, memberi jampi-jampi 

(mantra, guna-guna, dan sebagainya). Adapun kata berdukun dapat berarti, 

berobat, atau meminta pertolongan kepada dukun.
19

 Dalam penelitian ini, 

dukun yang dimaksud adalah paranormal yang membantu masyarakat dalam 

berbagai masalah seperti masalah pengobatan penyakit, urusan jodoh, 

penglaris pedagang.
20

 

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi beberapa   

masalah sebagai berikut: 

1. Keyakinan masyarakat muslim tentang perdukunan di Desa Petapahan 

Kabupaten Kuantan Singingi 

                                                             
18

 ALsmall Ma ly, A Lqidalh A Lkhlalk di Sekolalh, (Pekalnbalru: Suskal Press, 2018), hlm 19. 
19

 Tim Redalksi, Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial (Jalkalrtal: PT. Gralmedia l Pustalkal, 2008), 

hlm 390 . 
20

 Kiki Fitria lni daln Syalmsumalrlin Jalnu La l, „Persepsi Malsyalra lkalt Terhaldalp Sa lndo Monggoki  

(Dukun Peralmall Bendal Yalng Hila lng) Di Kelura lhaln Kulalhi Kecalmaltaln Wa lwotobi Kalbupa lten 

Kona lwe‟, 9.10 (2017), hlm.1156–61  
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2. Faktor yang mempengaruhi masyarakat muslim untuk percaya kepada 

dukun di Desa Petapahan Kabupaten Kuantan Singingi 

3. Perkembangan zaman dapat mempengaruhi masyarakat muslim 

terhadap dukun 

4. Pandangan Islam terhadap praktek perdukunan   

5. Hubungan antara keyakinan tentang perdukunan dengan landasan iman 

masyarakat. 

D. Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini tidak melebar kemana-mana maka penulis 

memfokuskan penelitian ini hanya kepada keyakinan masyarakat tentang 

perdukunan di Desa Petapahan Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

E. Rumusan Masalah 

 Dalam sebuah penulisan tentu adanya rumusan masalah untuk membantu 

peneliti menjawab persoalan yang dianggap penting dalam penulisan. 

Beberapa rumusan masalah yang terdapa di dalam tilisan ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana keyakinan masyarakat muslim tentang perdukunan di Desa 

Petapahan Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan masyarakat Muslim 

tentang perdukunan di Desa Petapahan? 

F. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keyakinan masyarakat muslim tentang perdukunan 

 di Desa Petapahan Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan 

masyarakat Muslim tentang perdukunan di Desa Petapahan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara teoritis  

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai pengembangan akademis dan 

sumbangsih untuk ilmu pengetahuan. Khususnya dalam kajian 

perdukunan dalam masyarakat Desa Petapahan. 

 

2. Secara praktis  

a. Manfaat penelitian bagi peneliti sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakltas Ushuluddin Riau 

b. Bagi para pembaca dikalangan akademisi yang ingin melakukan 

penelitian, penelitian ini bias dijadikan pertimbangan dan referensi 

untuk mengulas hal yang sama dalam penelitian-penelitian 

selanjutnya 

G. Sistemtika Penulisan 

 Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematis dan 

mempermudah penulisan oleh penulis serta memudahkan pembaca untuk 

memahami penelitian, maka sistematika penulisan penelitian ini disusun 

dengan urutan sebagai berikut: 

BAB I: Pada bab ini berisi pendahuluan, yaitu gambaran umum yang 

memuat pola dasar dari kerangka pembahasan penelitian yang 

terdiri dari latar belakang masalah dimana dalam latar belakang 

menjelaskan masalah sesuai dengan judul yang di angkat, 

penegasan istilah menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam 

memahami judul, selanjutnya identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, sistematika 

penulisan. 

BAB II:  Pada bab ini berisi kerangka teoretis yang terdir dari landasan 

teori yang menjelaskan tentang pengertian perdukunan secara 
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rinci. yang berisi tentang penelitian relevan yang berkaitan 

dengan penelitian tersebut  

BAB III:  Pada bab ini berisi metode penelitian, apa yang dipakai di dalam 

penulisan, tempat dan waktu penelitian, dan sumber data 

penelitian yang terdiri dari data primer dan sekunder, teknik 

pengumpulan data yang berisikan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang terakhir adalah teknik analisis data. 

BAB IV:  Pada bab ini berisis pembahasan, memaparkan data terkait 

tentang fenomena dan permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini yaitu mengenai keyakinan masyarakat muslim 

Desa Petapahan tentang perdukunan dan faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi keyakinan masyarakat muslim Desa 

Petapahan.  

BAB V:  Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran-

saran atas permasalahan yang di bahas dalam penelitian ini.  

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teori 

1. Keyakinan 

Dalam kamu KBBI Keyakinan berasal dari kata yakin yang berarti 

percaya.
21

 Keyakinan berarti persetujuan terhadap kebenaran sesuatu yang 

ditawarkan untuk diterima.
22

 Keyakinan adalah pandangan subyektif bahwa 

suatu hal atau pernyataan adalah benar. Dalam epistemologi, para filsuf 

menggunakan istilah "kepercayaan" untuk menggambarkan sikap terhadap 

dunia yang memiliki potensi untuk benar atau salah.
23

  

Keyakinan adalah sesuatu yang tak terbantahkan, dan hadir dalam setiap 

kehidupan manusia. Keyakinan bukan sekadar mempercayai sesuatu tetapi juga 

pelaksanaan terhadap apa yang diyakini, termasuk kepercayaan pada dukun. 

Penggunaan jasa dukun dalam kehidupan masyarakat berawal dari keyakinan 

dan anggapan bahwa dukun mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

manusia. Manusia dalam memecahkan masalah bergantung pada keyakinan 

serta pengetahuan yang ia miliki tentang dukun dan praktiknya. Akhirnya, 

karena praktik dukun terbiasa dijalankan dan menjadi bagian dari kehidupan 

manusia, akhirnya dukun menjadi pola-pola budaya tersendiri dalam 

kehidupan.
24

 

Para filsuf kontemporer telah mengusulkan berbagai cara untuk 

menggambarkan kepercayaan, termasuk sebagai representasi dari bagaimana 

dunia mungkin berada (Jerry Fodor), sebagai kecenderungan untuk bertindak 

seolah-olah hal-hal tertentu benar (Roderick Chisholm), sebagai skema 

interpretatif untuk memahami tindakan individu (Daniel Dennett dan Donald 

                                                             
21

 https://kbbi.web.id/yalkin  
22

 https://www.merrialm-webster.com/dictionalry/belief  
23

 Primmer, Justin (2018), "Belief", dallalm Primmer, Justin, The Stalnford Encyclopedial of 

Philosophy, Stalnford, CAL: The Metalphysics Resea lrch Lalb, dialrsipkaln dalri versi a lsli talnggall 15 

November 2019, dialkses talngga ll 2008-09-19 
24

 https://jurnall.uinbalnten.alc.id/index.php/dedikalsi/a lrticle/view/1729  

https://kbbi.web.id/yakin
https://www.merriam-webster.com/dictionary/belief
https://web.archive.org/web/20191115080001/https:/plato.stanford.edu/entries/belief/
https://web.archive.org/web/20191115080001/https:/plato.stanford.edu/entries/belief/
http://plato.stanford.edu/entries/belief/
https://jurnal.uinbanten.ac.id/index.php/dedikasi/article/view/1729
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Davidson), atau sebagai kondisi mental yang memenuhi fungsi tertentu (Hilary 

Putnam).
25

 

Keyakinan terbagi tiga yaitu Ilmul Yaqin adalah keyakinan yang 

berdasarkan pada ilmu, „Ainul Yaqin adalah keyakinan yang berdasarkan pada 

pengamatan, dan Haqqul Yaqin adalah keyakinan yang berdasarkan pada yang 

haq atau kebenaran. Dalam pandangan jumhur ulama, ilmul yaqin adalah 

sesuatu yang ada dengan syarat adanya bukti. Sedangkan „ainul yaqin adalah 

sesuatu yang ada dengan disertai kejelasan. Adapun haqqul yaqin adalah 

sesuatu yang ada dengan sifat sifat yang menyertai kenyataan. Ilmul yaqin 

diperuntukkan bagi mereka yang cenderung rasional. 'Ainul yaqin 

diperuntukkan bagi para ilmuwan. Sedangkan haqqul yaqin, hanya bagi orang 

yang ma'rifat. Jadi yakin itu hanya diperuntukkan yang berilmu serta yakin 

kepada Allah SWT.
26

 

Sedangkan meyakini, dan bergantung pada dukun, paranormal, atau 

orang pintar termasuk perbuatan syirik yang dilarang oleh Allah SWT dan 

Rasul-Nya dan diancam tidak akan akan diampuni dosanya selama tidak 

bertobat (QS an-Nisa' [4]: 48). 

2. Perdukunan 

Perdukunan berasal dari kata dasar dukun yang diawali dengan kata per 

dan diakhiri dengan kata an, sehingga membentuk kata kerja menjadi 

perdukunan. Dalam bahasa, dukun atau kaahin adalah seseorang yang 

mengobati dan membantu orang yang sakit dengan memberikan jampi-jampi 

atau mantra guna-guna. Secara istilah, kaahin merujuk kepada orang yang 

memberikan informasi mengenai kejadian-kejadian di masa depan dan mengaku 

mengetahui rahasia atau hal-hal gaib. Dalam bahasa Inggris, dukun disebut 

dengan berbagai istilah tergantung keahliannya, seperti clairvoyant (penyembuh 

                                                             
25

 "Belief", Stalnford Encyclopedial of Philosophy, dialrsipkaln dalri versi alsli talnggall 15 

November 2019, dialkses talngga ll 22 Juni 2020. 

 
26

 https://alzzalwiy.id/ilmul-ya lqin-alinul-ya lqin-halqqul-yalqin-daln-sirr/  

https://azzawiy.id/ilmul-yaqin-ainul-yaqin-haqqul-yaqin-dan-sirr/
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penyakit) dan psychic (cenayang/peramal) yang dapat melihat masa lalu atau 

mengklaim mampu meramalkan masa depan berdasarkan informasi dari masa 

lalu dan masa kini. Dalam istilah syariat, dukun dikenal sebagai thaghut, yaitu 

setiap orang atau benda yang diagungkan selain Allah SWT, yang disembah, 

ditaati, atau dipatuhi.
27

 

Perdukunan adalah upaya mencari kebenaran dari hal-hal yang tidak 

memiliki landasan kuat, sering kali dengan mengandalkan spekulasi atau tebak-

tebakan. Pada masa Jahiliyah, praktik ini umum dilakukan oleh individu yang 

mengaku memiliki akses kepada setan-setan yang mengambil informasi dari 

langit dan menyampaikannya kepada mereka. Dukun-dukn kemudian 

memodifikasi informasi tersebut sebelum disampaikan kepada masyarakat. 

Menurut Temuan Bennett (2005) di masyarakat Sasak menunjukkan 

keberdampingan sihir dan Islam. Bennet menemukan orang yang dianggap 

saleh, tapi sangat percaya dengan takhayul. Agama dan sihir memiliki 

fungsi masing-masing dalam masyarakat, sehingga 

tidak saling dipertentangkan.                                                                 

 Pelras (2006) juga menggambarkan bahwa ritual pra- Islam juga dapat 

berdampingan dengan ritual Islam, meskipun proporsinya berbeda antara 

satu ritual dengan ritual yang lainnya.
28

 

Teori yang cocok dalam penelitian ini adalah teori evolusi budaya 

yang menjelaskan mengapa perdukunan terus berkembang dan, khususnya 

di Desaa Petapahan. Menurut teori ini, perdukunan merupakan serangkaian 

tradisi yang berkembang melalui evolusi budaya, disesuaikan dengan intuisi 

masyarakat untuk meyakinkan mereka bahwa seorang praktisi mampu 

mempengaruhi peristiwa penting yang tidak dapat diprediksi. Dukun 

                                                             
27

 Muhalmma ld Malslihun, Pralktek Perdukuna ln Dalri A Lkidalh Islalm, (Eprints.Wallisongo.alc. 

id: 2011), hlm. 9. 
28 Juha lnal Na lsrudin, Relalsi ALga lmal, Malgi, Salins denga ln system pengobaltaln Traldisionl-

Modern Paldal Malsyalralkalt Pedesalaln, Jurnall Halniffiyal, volume 2 Nomor 1 Talhun 2019, hlm. 44. 
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melakukan ini dengan berpura-pura mengalami transformasi selama inisiasi 

dan trans, melanggar intuisi masyarakat tentang kemanusiaan untuk 

meyakinkan anggota kelompok bahwa mereka dapat berinteraksi dengan 

kekuatan tak kasatmata yang mengendalikan hasil yang tidak pasti. 

Persyaratan untuk menjadi dukun tetap ada karena kredibilitas praktisi 

bergantung pada "transformasi" yang dilakukannya. Hal ini berbeda dengan 

menangani masalah yang memiliki solusi yang dapat diidentifikasi, seperti 

membangun kano, di mana kredibilitas bergantung pada hasil yang 

ditunjukkan dan orang luar dapat menguasai wilayah tersebut dengan 

menghasilkan hasilnya. Perdukunan adalah lembaga manusia kuno yang 

muncul kembali karena kapasitas evolusi budaya untuk menghasilkan 

praktik yang disesuaikan dengan kecenderungan psikologis bawaan.
29

 

a. Jenis-jenis dukun  

Ada banyak macam istilah dalam ranah perdukunan. Meski begitu 

banyak istilah tersebut pada dasarnya mempunyai arti yang hampir sama, 

istilah dukun, pawang, bomoh, kemantan dan juagan atau jeagan sering 

digunakan di daerah pedesaan, sedangkan istilah orang pintar juga 

mempunyai arti yang sama dan dipakai lebih umum didaerah perkotaan. 

Tenas Effendy (1989) menjelaskan perbedaan istilah-istilah tersebut sebagai 

berikut: 

1) Dukun adalah orang yang pandai mengobati penyakit. Perempuan 

yang      menjadi bidan disebut dukun beranak. 

2) Pawang adalah orang yang ahli dalam bidang tertentu, misalnya, 

“menetau” atau mematikan tanah”, mengendalikan ular, buaya, 

harimau, dan sebagainya. Pawang ada juga yang pandai mengobati 

orang, tetapi tidaklah disebut dukun. 

3) Bomoh dapat disamakan dengan dukun, tetapi bomoh lazim lebih dari    

dukun. Bomoh biasanya memiliki “akuan” namun ada juga yang 

                                                             
29

 Winkelman, M. (2010). Shamanism: A Biopsychosocial Paradigm of Consciousness 

and Healing. Santa Barbara, CA: ABC-CLIO 
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tidak.  “Akuan” adalah makhluk halus yang menjadi “kawannya”, 

yang setia membantunya unuk mengobati orang dan sebagainya. 

4) Kemantan, kumantan atau Gumantan adalah orang yang ahli dalam    

upacara pengobatan “besar” yang disebut “belian” (istilah orang 

Petalangan), “Bulian” (istilah Talang Mamak), “Balian” (istilah 

masyarakat Teluk Kuantan). Dikei atau Badikei (istilah orang Sakai 

atau Orang Hutan). Kemantan amat ahli dalam pengobatan. Setiap 

Kemantan pastilah memiliki “akuan” didapat melalui warisan turun 

temurun atau yang datang sendiri. 

5) Juagan atau jeagan adalah orang yang mahir dalam mengambil madu 

lebah di pohon sialang. “Juagan” ada pula yang pandai mengobati 

orang setidak-tidaknya ia jiga memiliki “akuan”.
30

 

 

Berdasarkan pengertian dukun yang telah dikemukakan diatas, 

maka makna dukun dapat dipahami dengan jelas, bila diuraikan sesuai dengan 

fungsi yang diperankan oleh seorang ahli (yang bergelar dukun). Dukun 

adalah pelaku/ pengguna pengetahuan atau ilmu-ilmu yang dapat menolong 

atau mecelakan seorang dengan ridha dan laknat Allah swt. Maksud 

me lnolong atau me lmbantu orang yang sakit de lngan me lnggunakan obat-obatan 

se lpe lrti ramu-ramuan alami delngan niat dan pelsan ke lpada pasieln bahwa yang 

me lnye lmbuhkan bukan dukun dan ramuan me llainkan kare lna ke lhe lndak dan 

pe lrtolongan Allah swt. Dukun melnganggap dirinya hanya se lbagai pe lrantara, 

de lmikian pula ramu-ramuan yang digunakan, se lmuanya adalah makhluk 

Allah yang diciptakan delngan pe lnuh ke lgunaan dan manfaat se llama manusia 

mau melmanfaatkannya de lngan baik dan pe lnuh rasa syukur ke lpada Allah swt 

 

b.  Unsur-Unsur Magis 

 

1) Bahan atau Alat Magis 

                                                             
30

 Halsbulla lh, dkk, Olalhralgal Daln Malgis: Kaljialn Terhaldalp Traldisi Palcu Jallur Di 

Kalbupalten Kualnta ln Singingi,( Pekalnbalru:A Lsal Rialu CV. A Lsal Rialu, 2015) , hlm. 10-11  . 
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Unsur bahan atau alat yang digunakan dalam praktelk magis 

me lrupakan salah satu unsur yang te lrpe lnting. Pada umumnya unsur 

be lnda atau alat yang digunakan dalam prakte lk magis me lrupakan 

bahan yang dianggap me lmpunyai ke lkuatan gaib atau be lrkaitan e lrat 

de lngan ke lkuatan telrse lbut. 

2) Unsur Ve lrbal 

Unsur ve lrbal dalam budaya magis dike lnal delngan mantra. Mantra ini 

sudah dike lnal seljak dahulu kala. 

3) Ritual  

Upacara atau ritual magis sangat be lragam dan hampir bisa dikatakan 

tidak telrbatas jumlahnya. Ke lbe lragaman ini sangat dipe lngaruhi ole lh 

alat dan tradisi masing-masing te lmpat. Ritual dapat digolongkan 

me lnjadi dua bagian, yaitu: ritual dasar, hal ini melnyangkut se lluruh 

aspe lk unsur yang ada. Ke ldua ritual pe llaksanaan te lrse lbut lelbih banyak 

be lrbe lntuk ritual selde lrhana dan kadang-kadang hanya be lrupa 

pe lmbacaan unsur magis se lcara lisan atau hanya se lbatas pe lnggunaan 

ke lsaktian yang ada.
31

 

 

3. Hukum Pe lrdukunan dalam Islam 

   Allah Swt be lrfirman di dalam Qs. Al- An am/6 :128 

ٍَ الِْْ  َْسِۚ وَقَالَ اوَْنِيَاۤؤُهىُْ يِّ ٍَ الِْْ ٍِّ قدَِ اسْتَكْثرَْتىُْ يِّ عْشَرَ انْجِ ًَ يْعًاۚ يٰ ًِ تََ  وَيَىْوَ يَحْشُرُهىُْ جَ ًْ َا اسْتَ َْسِ بََنَُ

هْتَ نََُاۗ قَالَ انُنَابُ يَثْىٰىكُىْ خٰهدِِ  َهَغََُْآ اجََهََُا اننَذِيْٓ اجَنَ نٌَ بََنَكَ حَكِيْىٌ ََعْضُُاَ َِبَعْضٍ ونَ ُۗ اِ
ٍَ فِيْهَآ الِْنَ يَا شَاۤءَ اّللٰ يْ

﴾٨٢١﴿ عَهِيْىٌ   

Artinya:  Dan (ingatlah) pada hari ke ltika Dia me lngumpulkan me lre lka 

se lmua (dan Allah be lrfirman), “Wahai golongan jin! Kamu te llah 

banyak (me lnye lsatkan) manusia.” Dan kawan-kawan melre lka dari 

golongan manusia belrkata, “Ya Tuhan, kami tellah saling 

me lndapatkan ke lse lnangan dan se lkarang waktu yang tellah E Lngkau 

te lntukan buat kami te llah datang.” Allah be lrfirman, “Ne lrakalah 

te lmpat kamu se llama-lamanya, ke lcuali jika Allah me lnghe lndaki 

                                                             
31

 Oki Calndral, Ibid., hlm. 25-29. 
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lain.” Sungguh, Tuhanmu Maha bijaksana, Maha Me lnge ltahui. 

(QS. Al-An'am: 128).
32

 

 Se ltiap pelrintah maupun larangan dalam syariat agama pasti 

me lmiliki hikmah dan manfaat bagi kelhidupan manusia baik di dunia 

maupun di hari akhir kellak. Pe lrcaya ke lpada pe lrdukunan tidak hanya dalam 

pe lnge lrtian me lmpelrcayai dan me lndatangi dukun atau paranormal selcara 

fisik se lmata. Teltapi juga me lmpelrcayai hasil ramalan para dukun atau 

paranormal yang te lrse lbar di meldia celtak maupun elle lktronik selbagaimana 

yang te lrjadi pada saat ini.  

Rasulullah Saw belrsabda:     

ٍَ نَيْهَت ٍْ شَىْءٍ نىَْ تقُْبمَْ نَهُ صَلاَةٌ أبَََْعِي افًا فَسَأنََهُ عَ ٍْ أتَىَ عَرنَ      يَ

Barang siapa yang me lndatangi tukang ramal (dukun), lalu ia be lrtanya 

ke lpadanya telntang suatu hal maka tidak ditelrima sholatnya se llama 

e lmpat puluh malam. (H.R Muslim).
33

 

  Se lbutan dukun di mata masyarakat te lrkadang me lmpunyai implikasi 

positif dan ne lgatif. Salah satu pelmanfaatan istilah dukun yang me lmpunyai 

arti positif, misalnya, “ahli pe lrsalinan atau dukun anak”, yaitu se lse lorang 

yang dipandang be lrbakat dan dipe lrcaya ole lh masyarakat se ltelmpat untuk 

me lmbantu pe lrsalinan dan melrawat ibu dan anak selrta se lsuai ke lbutuhan 

dae lrah se ltelmpat. Dalam arti pe lsimistis (dalam pandangan Islam), dukun 

adalah orang yang me lngaku me lmpunyai ke lmampuan untuk melnge ltahui 

ke ljadian di masa delpan (belrita positif atau nelgatif), dapat me lnunjukkan 

barang yang diambil atau telmpat yang hilang, dan me lnge ltahui hal yang 

te lrse lmbunyi dan hal yang ada di dalamnya. jiwa individu. orang lain 

de lngan cara yang dilarang ole lh Islam. 

 

                                                             
32

 „ALl-Qur‟a ln Daln Terjemalha ln‟. 
33

 Rusla ln Falrialdi, „Digitallisalsi Perdukunaln; Mengemals Kemusyrikaln Dengaln 

Kecalnggihaln Teknologi‟, Jurnall Talrjih, 11.1 (2013), hlm. 11–20. 
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 Pe lrdukunan dianggap salah satu hal yang dilarang dalam Islam karelna 

le lbih banyak me lnimbulkan kelrugian. Dampak nelgatif dari maraknya 

paranormal dan prakte lk pe lrdukunan antara lain adalah munculnya 

be lrbagai pe lnyakit sosial, se lpe lrti pe lnipuan, pe lmbunuhan, pe lmelrkosaan, 

fitnah, dan de lndam kelsumat, yang pada akhirnya dapat melme lcah bellah 

pe lrsatuan dan kelsatuan masyarakat. 

B. Lite lraturel Re lvie lw 

Se lte llah me lmpellajari dan me lmahami dari skripsi dan pustaka, pe lnulis 

me lne lmukan belbe lrapa pe lne llitian yang re lle lvan de lngan pe lne llitian. Adapun 

be lbe lrapa pe lne llitian yang re lle lvan de lngan pe lmbahasan pe lne llitian pelnulis 

diantaranya: 

1. Pe lne llitian skripsi yang be lrjudul Pe lmahaman Masyarakat Muslim 

Te lntang Pe lrdukunan Di Dusun I De lsa Te lmbung. (Analisis De lskriptif 

Di De lsa Te lmbung Ke lcamatan Pre lcut Se li Tuan), yang ditulis ole lh De lsi 

Kurnia Sari pada tahun 2018 mahasiswa jurusan Aqidah Dan Filsafat 

Islam Fakultas Ushuluddin Unive lrsitas Islam  Nelge lri Sumatra Utara. 

Dalam pelne llitian ini dikelmukakan bahwa pe lrdukunan ialah suatu 

be lntuk pelncarian hakikat delngan pe lrkara yang tidak ada dasarnya, 

landasan utamanya adalah spelkulasi atau te lbak-telbakan.
34

 

2. Pe lne llitian Skripsi yang be lrjudul Tradisi Pelnggunaan Orang Pintar 

(Dukun) Dalam Masyarakat Muslim Lamongan (Studi Kasus Di De lsa 

Se lkaran Ke lcamatan Selkaran Kabupateln Lamongan), Yang ditulis Olelh 

Vivi Trinofita Sari Pada Tahun 2022 Mahasiswa Jurusan Studi Agama-

Agama Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Unive lrsitas Islam Ne lge lri 

Walisongo Se lmarang. Dalam pelne llitian ini dikelmukakan bahwa tradisi 

pe lnggunaan orang pintar yang me lnje llaskan bagimana pandangan dan 

ke lpe lrcayaan masyarakat muslim di De lsa Se lkaran me lnurut tokoh 

agama, masyarakat kaya, masyarakat kurang mampu, se lrta ke lpe lrcayaan 

                                                             
34

 Desi Kurnia l Salri, "Pemalha lmaln Malsyalralka lt Muslim Tentalng Perdukuna ln Di Dusun I 

Desal Tembung. (A Lnallisis Deskriptif Di Desal Tembung Kecalmaltaln Precut Sei Tualn)", Skripsi, 

(Medaln, 2018).  
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dan pandangan mahasiswa/pe llajar dan juga tradisi pelnggunaan orang 

pintar (dukun) dalam aspelk ke lse lhatan, aspe lk e lkonomi dan politik, selrta 

pe lrnikahan dan pe lndirian bangunan.
35

 

3. Pe lne llitian Skripsi yang be lrjudul Ke lpe lrcayaan masyarakat pada 

e lksiste lnsi dukun di kota Banyuwangi. Yang ditulis ole lh Rohmi Farhani 

pada tahun 2021. Program studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik. Hasil Pelne llitian ini melnje llaskan kelpe lrcayaan masyarakat 

te lrhadap dukun dikota Banyuwangi me lliputi; ke lpe lntingan E Lkonomi 

(pe ldagang), Hubungan yang harmonis (jodoh, ke lrabatan, telman, 

pasangan), dan Politik (jabatan).
36

 

4. Pe lne llitian Te lsis yang be lrjudul Pe lrdukunan (Studi Telrhadap 

Pe lmahaman Masyarakat Islam Simelule l Timur) Yang ditullis olelh 

Mustika, Pasca Sarjana Prodi Ilmu Agama Islam Unive lrsitas Islam 

Ne lge lri Ar-Raniry Banda Ace lh 2021. Hasil pelne llitian ini me lnjellaskan 

Munculnya pe lrdukunan di Sime luluel Timur adalah akibat ke lpe lrcayaan 

masyarakat te lrhadap pe lrkara mistik. Se lbe llum ajaran Islam masuk kel 

pulau Simelulue l masyarakatnya me lnganut pe lmahaman animismel dan 

dinamisme l. Sampai se lkarang dimana di Simelulue l Timur tellah ada 

pe lndidikan Agama, pe lngajian-pe lngajian dan pelngobatan se lcara 

me ldis, namun selbagian masyarakat masih me lnganut ke lpe lrcayaan 

dinamisme l dan animismel atau pelrdukunan. Ke lpe lrcayaan dinamismel 

dan animismel dianggap se lbagai awal dari kelpe lrcayaan manusia, 

sampai se lkarang ke lpe lrcayaan ini masih te lrdapat di belrbagai lapisan 

masyarakat.
37

 

5. Penelitian skripsi tentang Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pawang 

Hujan di Desa Kebaburapat Kecamatan Rangsang Barat Kabupaten 

                                                             
35

 Vivi Trinofital Sa lri, „Traldisi Pengguna laln Oralng Pintalr (Dukun) Dalla lm Malsyalralkalt 

Muslim La lmongaln‟ (Studi Ka lsus Di Desa l Sekalraln, Kecalmaltaln Sekalra ln Kalbupa lten Lalmongaln), 

Skripsi, Semalra lng, 2022. 
36

 Rohmi Fa lrhalni, Keperca lyala ln Malsyalralka lt Paldal Eksistensi Dukun Di Kotal 

Balnyuwa lngi, Skripsi (Jember, 2021). 
37

 Mustika l, „Perdukuna ln (Studi Terha ldalp Pemalha lmaln Malsya lralka lt Isla lm Simeule Timur‟ 

), Thesis, Balndal ALceh : Prodi Ilmu ALga lmal Islalm Universita ls Negeri ALr-Ralniry Balnda l ALceh), 

2021. 
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Kepulauan Meranti ditinjau dari Aqidah Islam‟, Nurfitriyani, Skripsi, 

Jurusan Aqidah Filsafat, 2012, Skripsi ini menyimpulkan bahwa 

setelah melihat serta menganalisa tatacara yang dilakukan oleh dukun 

pawing hujan yang dilakukan secara ritual dan didalamnya terdapat 

unsur Ghaib, maka jelaslah bahwa pawang hujan ini bertentangan 

dengan ajaran Islam. 

6. Judul Skripsi tentang “Studi tentang Syirik menurut Alqur‟an”, Siti 

Amina, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, tahun 1998 yang 

menejelaskan tentang syirik secara teori menurut Alqur‟an bersumber 

dari berbagai ayat-ayat secara spesifik dengan menafsirkan secara 

global, shingga mampu memberikan pengertian jelas tentang syirik. 

Dan juga menyingung terkait dengan nilai dari dosa syirik itu sendiri. 

Dan juga pembahasannya secara tematik dengan mengumpulkan 

beberapa ayat yang berhubungan dengan syirik kemudian ditafsirkan 

untuk mengambil intisari dari perayat. 

7. Penelitian skripsi tentang “Pengunaan Jasa Dukun Dalam Pemilihan 

Kepala Desa di Desa Karang Rejo Kecamatan Pucak Wangi 

Kabupaten Wangi (Tinjauan Aqidah Islam)”. Maslihun, (Skripsi). 

Semarang : IAIN Walisongo. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

adanya masyarakat yang masih menaruh harapannya ke dukun dalam 

pemilihan Kepala Desa di Desa Karangrejo Kecamatan Pucakwangi 

Kabupaten Pati. 
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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

 

A. Je lnis Pe lne llitian  

Dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti akan me lnggambarkan se lsuatu yang se ldang 

be lrlangsung se lcara sistelmatis dan elfe lktif pada saat pelne llitian. Pe lne lliti 

me lncari tau te lntang apa saja yang te lrjadi pada masyarakat di de lsa Peltapahan 

Kabupate ln Kuantan Singingi, se lhingga masih melmpe lrcayai pe lrdukunan 

dalam melngatasi masalah ke lhidupan me lre lka pada zaman se lkarang. 

Pe lne llitian ini adalah pe lnellitian lapangan (Fie lld Relse lach) de lngan 

pe lnde lkatan Kualitatif Delskriptif. Pe lne llitian ini lelbih me lnde lkati suatu kasus, 

ke lmudian melne llaahnya. Pe lne llitian kualitatif adalah pelne llitian yang 

be lrmaksud untuk melmahami jelnis pe lne llitian misalnya pe lrilaku, tindakan dan 

se lbagainya de lngan cara me lnde lskripsikan dalam belntuk tata Bahasa, pada 

konte lks khusus de lngan me lmanfaatkan be lrbagai me ltodel ilmiah.
38

  

 Se ldangkan yang dimaksud de lskriptif adalah untuk me lnde lfe lnisikan 

suatu situasi atau populasi telrte lntu yang be lrsifat faktual selcara siste lmatis dan 

akurat. Pelne llitian de lskriptif juga dapat diartikan se lbagai pelne llitian yang 

dilakukan untuk me lne lliti felnome lna individual, situasi, atau kellompok te lrtelntu 

yang te lrjadi pada zaman selkarang ini. De lngan makna lain tujuan pelne llitian 

de lskriptif adalah melnde lskripsikan se lbuah pe lristiwa atau kondisi populasi saat 

ini. karelna masalah yang dite lliti adalah suatu re lalita yang te lrjadi dalam 

ke lhidupan masyarakat dan dijellaskan se lpe lrti apa adanya.
39
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 Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitialn Kuallittif, (Balndung: PT. Remalja l Rosdalkalryal,  

2007), hlm. 6. 
39

 Sudalrwaln Dalnim, Menjaldi Peneliti Kuallaltaltif (Balndung: CV. Pustalkal Setial, 2002), 

hlm 41. 
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B. Sumbe lr Data Pe lne llitian 

 Sumbe lr data yang digunakan pe lnulis untuk me llakukan pe lne llitian ini yaitu 

me lrujuk pada sumbe lr prime lr dan skunde lr. 

 

1. Data Prime lr  

 Data primelr dalam pelne llitian ini adalah Dukun kampung dan 

masyarakat delsa Pe ltapahan yang masih me lmpelrcayai dukun se lbagai 

te lmpat belrobat. Adapun sumbe lr data prime lr ini dapat belrupa 

wawancara, obselrvasi, dokume lntasi ke lpada masyarakat de lsa 

Pe ltapahan.  

2. Data Se lkunde lr 

Sumbe lr data se lkunde lr adalah data yang dipe lrole lh se lcara tidak 

langsung se lbagai sumbe lr data pelndukung untuk me lmpe lrkuat 

pe lne llitian. Adapun data selkunde lr yang pe lnulis gunakan dalam 

pe lne llitian ini adalah litelratur yang te lrkait delngan pe lne llitian yang di 

ambil dari belbe lrapa buku-buku, jurnal, artikell atau pe lne llitian-

pe lne llitian lainnya yang be lrkaitan delngan pe lrmasalahan yang di bahas 

ole lh pe lne lliti. 

 

C. Waktu dan Te lmpat Pe lne llitian 

Adapun waktu pe lne llitian ke lmungkinan akan be lrlangsung pada tahun 2024 

le lbih kurang se llama 6 bulan. Lokasi pe lne llitian ini di lakukan di De lsa Pe ltapahan 

Kabupate ln Kuantan Singingi.  

 

D. Informan Pe lne llitian 

  Informan pe lne llitian adalah re lsponde ln atau orang yang dapat melmbe lrikan 

informasi yang dibutuhkan dalam suatu pe lne llitian se lcara valid selsuai de lngan 

judul yang di bahas. Untuk dijadikan informan dalam pe lne llitian ini adalah 

be lbe lrapa informan yang ada di De lsa Pe ltapahan Kabupate ln Kuantan Singingi, 

te lrdiri dari 1 orang dukun dan 9 orang Masyarakat Muslim yang me lnggunakan 

jasa pelrdukunan. Total Informan yang pe lne lliti wawancarai adala 10 orang.  
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 Pe lne lliti me lmilih selcara khusus ke l 10 orang informan ini, karelna se lbagai 

sumbe lr utama informasi di lokasi pelne llitian yang te lrlibat langsung dan 

me lnge ltahui banyak hal te lntang kondisi pe lrdukunan di telmpat pelne llitian.
40

 

Untuk memilih informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Purposive sampling adalah metode pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria tertentu yang memiliki keterkaitan dengan tujuan 

penelitian. metode pemilihan sampel secara sengaja berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan. Pendapat Sugiyono (2015) mendukung hal ini dengan 

menyatakan bahwa purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel 

berdasarkan kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian. Secara 

sederhana, Purposive sampling adalah proses pemilihan sampel secara sengaja 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan seperti sifat-sifat, ciri, kriteria, dan 

karakteristik sampel tersebut.
41

 

1. Kane ldi se lbagai dukun 

2. Khairul Amri  

3. Nurdin 

4. Masni 

5. Nurhalizah 

6. Hamizah 

7. Try Patria 

8. Pe lndi 

9. Saniyah 

10. Jhoni 

 

EL. Subje lk dan Obje lk Pe lne llitian  

1. Subje lk Pe lne llitian 

Subje lk pe lne llitian yang akan di amati adalah masyarakat Delsa 

Petapahan yaitu dukun dan sebagian masyarakat di Desa Petapahan . 

 

                                                             
40 Imalm Gunalwaln, Metode Penelitialn Kuallitaltif Teori Pralktek (Jalkalrtal: PT. Bumi 

ALksalral, 2013), hlm. 143. 
41

 Sugiyono, Ibid., hlm. 100 
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2. Obje lk Pe lne llitian 

Adapun obje lk pe lne llitian yang akan di amati adalah faktor 

masyarakat masih memepercayai dukun.  

 

F. Te lknik Pe lngumpulan Data 

 

Fase l te lrpe lnting dalam se lbuah pe lne llitian adalah prosels pe lngumpulan 

data. Pelngumpulan data melrupakan langkah yang dipe lrlukan untuk ke lpe lrluan 

pe lne llitian. Be lbe lrapa te lknik pe lngumpulan data yang dite lrapkan dalam pelne llitian 

ini melliputi: 

1. Obse lrvasi (me ltode l pe lngamatan) adalah pe lmahaman dalam melmbuat 

makna suatu ke lajadian atau felnome lna pada suatu situasi yang te lrjadi. 

Obse lrvasi adalah telknik pe lngambilan data de lngan cara melngamati 

se lcara langsung suatu ke ladaan atau situasi dari selbuah objelk 

pe lne llitian.
42

  

2. Wawancara (intelrvie lw) me lrupakan belntuk be lntuk yang dilakukan 

ole lh dua pihak atau le lbih yang be lrtujuan untuk melndapatkan 

informasi yang akan dianggap se lbagai data-data yang di pe lrlukan 

untuk me lmbuat rumusan dan melncapai tujuan pelne llitian.
43

 Pe lnulis 

me lnggunakan Te lknik wawancara dalam pe llaksanaanya pe lnulis akan 

pe lrpe lgang ke lpada pelrtanyaan yang te llah disiapkan selbe llumnya. 

Pe lnulis akan melwawancarai dukun dan masyarakat yang pe lrcaya 

te lrhadap dukun. 

3. Dokume lntasi me lrupakan te lknik pelngumpulan data yang te llah di 

hasilkan me llalui informan dan ini di jadikan se lbagai sumbe lr data. 

Adapun je lnisnya se lpe lrti catatan-catatan, naskah wawancara, jurnal, 

buku-buku de lngan pe lne llitian yang te lrkait. Untuk melnguat informasi 
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 ALmir Halmza lh, Metode Penelitialn Kualntitaltif, Kuallitaltif daln R&D, (Balndung: 

ALlfa lbetal, 2017), hlm. 308. 
43

 Mital Rosalliza l, Walwalnca lral, Sebualh Interalksi Komunikalsi Da llalm Penelitialn Kuallitaltif, 

Jurnall Ilmu Budalyal, Vol. 11, No.2, Februalri 2015, hlm. 71. 
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yang di dapat dilakukan pe lngambilan be lbe lrapa foto dan relkaman 

untuk hasil pelne llitian. 

 

G. Te lknik Analisis Data 

 

Analisis data adalah prosels pe lnye lde lrhanaan data kel dalam belntuk yang 

le lbih mudah dibaca dan di inte lrpre ltasikan. Dalam pe lne llitian kualitatif ini      

me lnggunakan analisa logika komparatif abstraktif yaitu suatu logika yang 

me lnggunakan cara pe lrbandingan. konse lptualisasi, katelgorisasi dan de lskripsi 

dike lmbangkan atas dasar ke ljadian (incide lnce l) yang dipe lrole lh ke ltika ke lgiatan 

lapangan belrlangsung.
44

 

Analisis pe lne llitian ini dilakukan selcara telrus me lne lrus se ljak awal 

pe lne llitian dan se llanjutnya di se lpanjang me llakukan pe lne llitian. Jadi se lmelnjak 

me lmpelrole lh data dari lapangan baik dari hasil obselrvasi, wawancara atau 

dokume lntasi langsung dipe llajari dan dirangkum, dite llaah dan dianalisis sampai 

akhir pelne llitian. Sellanjutnya alur analisis data yang pe lnulis gunakan adalah: 

1. Re lduksi data yaitu prose ls me lmilih, melnye lde lrhanakan, melmfokuskan, 

dan melngubah data kasar ke l dalam catatan lapangan. Istilah relduksi 

data dalam pe lnellitian kualitatif diseljajarkan maknanya de lngan 

pe lnge llolaan data. 

2. Pe lnyajian data yaitu suatu cara melrangkum data yang me lmudahkan 

untuk me lnyimpulkan hasil pelne llitian. 

3. Me lnarik ke lsimpulan dan ve lrifikasi dari pe lngumpulan data. 

De lngan de lmikian pe lke lrjaan me lngumpulkan data bagi pe lne llitian 

kualiatif harus langsung diikuti delngan pe lke lrjaan melnulis, me lnge ldit, 

me lngklasifikasi, melre lduksi, dan melnyajikan data, selrta me lnarik kelsimpulan 

de lngan cara melmbandingkan se lbagai analisis data kualitatif.  

Dalam pelne llitian kualitatif umumnya lelbih mellihat prose ls daripada 

produk dari obye lk pe lne llitiannya. Se llain itu nantinya ke lsimpulan dari data 
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 Burhaln Bungin, Metodologi Penelitialn Sosiall (Suralba lyal: ALirla lnggal, 2001), hlm. 128. 
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kualitatif tidak belrupa angka-angka te ltapi disajikan dalam be lntuk kata ve lrbal 

yang pe lngolahannya mulai dari me lnge ldit sampai melnyajikan dalam ke ladaan 

ringkas dike lrjakan di lapangan.
45

 

  

                                                             
45 H. Noeng Muhaldjir, Metode Penelitialn Kuallitaltif, (Yogyalka lrtal: Ralke Salralsia l, 1996). 

h.30 

 



 
 

54 

BAB V 

PELNUTUP 

A. Ke lsimpulan  

1. Ke lyakinan masyarakat De lsa Pe ltapahan telrhadap dukun melmiliki akar 

yang sulit dilacak selcara pasti. Tradisi ini tellah belrlangsung se ljak 

ne lne lk moyang masyarakat awal delsa te lrse lbut. Ke lpe lrcayaan ini tidak 

hanya diwariskan se lcara turun-te lmurun te ltapi juga dipe lngaruhi ole lh 

kondisi ke lhidupan selhari-hari masyarakat. Pada masa lalu, minimnya 

te lknologi, te lrutama dalam bidang me ldis, me lmbuat dukun melngambil 

pe lran dokte lr. Hingga kini, ke lpe lrcayaan ini te ltap be lrlanjut di Pe ltapahan 

kare lna pelrpaduan ritual pe lngobatan de lngan pe lmahaman agama. 

Pe lrpaduan ini te lrlihat dalam pe lnggunaan mantra yang se lring 

me lnggunakan doa-doa dan ayat-ayat Al-Quran, se lhingga masyarakat 

te lrtarik melnggunakan jasa dukun. Me lskipun agama Islam dan 

ke lmajuan telknologi meldis te llah masuk, ke lpe lrcayaan pada dukun teltap 

be lrtahan dan belradaptasi de lngan pe lrubahan zaman. Dukun yang 

te lrke lnal di de lsa Petapahan, se lpe lrti Bapak Kane ldi, telrus dipe lrcaya 

masyarakat untuk me lnye lmbuhkan be lrbagai pe lnyakit delngan 

me lnggunakanbahan-bahan alami dan tanpa biaya yang dite lntukan. 

2. Be lrbagai faktor melmpe lngaruhi kelbe lrlangsungan ke lpe lrcayaan ini, 

te lrmasuk pe lnge ltahuan yang te lrbatas telntang me ldis, anggapan bahwa 

pe lngobatan dukun le lbih alami, ke ltelrjangkauan biaya, fanatismel 

te lrhadap tradisi ne lne lk moyang, dan inte lgrasi nilai-nilai agama dalam 

praktik dukun. Se lmua ini melmbuat masyarakat Peltapahan teltap 

me lngandalkan dukun dalam kelhidupan me lre lka, baik untuk pe lngobatan 

pe lnyakit maupun untuk tujuan lain se lpe lrti pe llarisan dagangan. 

Ke lpe lrcayaan ini te lrus be lrtahan me lskipun ada pe lrke lmbangan te lknologi 

dan ilmu pe lnge ltahuan. 
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B. Saran 

 Be lrdasarkan hasil pe lnellitian melnge lnai ke lyakinan masyarakat Muslim di 

De lsa Pe ltapahan telrhadap pelrdukunan, be lrikut adalah belbe lrapa saran yang dapat 

diajukan untuk pelne llitian lelbih lanjut dan pe lnge lmbangan praktis: 

1. Me lngingat re lndahnya pe lnge ltahuan me ldis di kalangan masyarakat 

Pe ltapahan yang me lnjadi salah satu faktor dominan dalam ke lpe lrcayaan 

te lrhadap dukun, pelnting untuk melningkatkan pe lndidikan kelse lhatan. 

Program pe lnyuluhan ke lse lhatan yang me lncakup informasi me lnge lnai 

manfaat dan risiko pe lngobatan me ldis mode lrn, se lrta cara melngakse ls 

layanan ke lse lhatan, dapat melmbantu masyarakat me lmbuat kelputusan yang 

le lbih telrinformasi me lnge lnai pe lngobatan. 

2. De lngan adanya pe lrpaduan antara pe lmahaman agama dan praktik 

pe lrdukunan, pelrlu dikelmbangkan mode ll pelngobatan alte lrnatif yang 

be lrlandaskan pada ajaran Islam yang dapat dite lrima olelh masyarakat. Ini 

bisa mellibatkan kelrjasama antara ahli me ldis, ulama, dan dukun untuk 

me lnciptakan me ltodel pe lngobatan yang me lnggabungkan nilai-nilai Islam 

de lngan prakte lk me ldis yang e lfe lktif dan aman. 

Pe lne llitian ini hanya me lncakup se lbagian dari pelrsoalan telntang ke lyakinan 

te lrhadap dukun dan masih telrdapat banyak aspe lk me lnarik lainnya te lntang dukun 

yang me lme lrlukan analisis me lndalam. Pe lnulis be lrharap pe lne llitian ini tidak 

be lrhe lnti sampai di sini saja.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

Kepada Dukun 

1. Apa saja jenis bantuan yang Bapak tawarkan? 

2. Apa saja jenis masalah atau penyakit yang sering Bapak tangani? 

3. Apa saja alat/bahan yang digunakan dalam pengobatan? 

3. Bagaimana metode pembayaran jasa berobat yang Bapak lakukan? 

 

 

Kepada Warga 

1.  Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang jasa pengobatan ke Dukun? 

2. Mengapa Bapak/Ibu masih percaya berobat ke Dukun? 

3. Apa faktor yang membuat Bapak/Ibu masih percaya berobat ke Dukun? 

4. Penyakit apa saja yang pernah Bapak/Ibu bawa berobat ke Dukun? 
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Gambar 5.1 Bahan Obat 

 
 

Gambar 5.2 Wawancara dengan Kanedi 

(Dukun) 

 
 

Gambar 5.3 Wawancara dengan Khairul 

Amri (PJ Kepala Desa) 

 
 

Gambar 5.4 Wawancara dengan Nurdin 

 
 

Gambar 5.5 Wawancara dengan 

Hamizah 

 
 

Gambar 5.6 Wawancara dengan 

Nurhalizah 
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Gambar 5.7 Wawancara dengan 

Saniyah 

 
 

Gambar 5.8 Wawancara dengan Masni 

 
 

Gambar 5.9 Wawancara dengan Jhoni 

 
 

Gambar 5.10 Wawancara dengan Pendi 

 
 

Gambar 5.11 Wawancara dengan Try 

Patria 
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